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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM
SOLVING (CPS) DITINJAU DARI PEMAHAMAN KONSEP

MATEMATIS SISWA
(Studi Pada Siswa Kelas X Semester Genap SMA Negeri 1 Seputih Surabaya

Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

NOVITA PUTRI WIDYA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) ditinjau dari pemahaman konsep matematis

siswa. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri

1 Seputih Surabaya semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi

dalam 4 kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 1 dan X

IPA 2 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Desain yang digunakan

adalah the randomized pretest-posttest control group design. Analisis uji hipotesis

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih tinggi daripada pembelajaran

konvensional. Kesimpulan pada penelitian ini adalah model pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) efektif ditinjau dari pemahaman konsep

matematis siswa.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Creative Problem Solving (CPS).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam

kehidupan manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat memaksimalkan

potensi dirinya dalam menghadapi perkembangan era globalisasi yang semakin

pesat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1) (2003: 3) bahwa pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis sertabertanggung jawab. Upayayang dilakukan

pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, salah satunya

adalah dengan menyelenggarakan pedidikan melalui jalur pendidikan formal.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang sistem
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pendidikan nasional, bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal,

nonformal dan informal. Pendidikanformal adalah jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi.

Pendidikan formal sebagian besar dilakukan melalui pembelajaran di sekolah.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat

20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang dilakukan

terhadap siswa selanjutnya akan membuat siswa mengalami proses belajar

sehingga yang sebelumnya tidak tahu akan menjadi tahu. Dalam pembelajaran di

sekolah terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa, salah

satunya adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan

penting dalam pendidikan. Pentingnya pembelajaran matematika tidak terlepas

dari kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan pendapat Turmudi (2008: 3) bahwa

matematika berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari sehingga dengan segera

siswa akan mampu menerapkan matematika dalam konteks yang berguna bagi

siswa, baik dalam kehidupannya ataupun dalam dunia kerja kelak. Selain itu,

pembelajaran matematika dapat membiasakan siswa untuk berpikir sistematis,

ilmiah, menggunakan logika, kritis serta meningkatkan kreativitas.

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia dalamPermendikbud Nomor 21

Tahun 2016 adalah agar siswa menggunakan kemampuan berpikir dan bernalar

dalam pemecaham masalah, mengomunikasikan gagasan secara efektif, memiliki



3

sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika dan

pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan,

menghargai perbedaan, teliti, tangguh, kreatif, dan terbuka. Selain itu, tujuan

pembelajaran matematika menurut BSNP, antara lain : 1) memahami konsep

matematika dan mengaplikasikan konsep tepat dalam pemecahan masalah, 2)

menggunakan penalaran pada pola dan sifat serta melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, 3) memecahkan masalah yang meliputi

kemampuan memahami masalah, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh. Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu kemampuan yang harus

dimiliki siswa setelah mengalami pembelajaran matematika adalah pemahaman

konsep.

Menurut (Depdiknas, 2003: 2), pemahaman konsep merupakan salah satu

kecakapan atau kemahiran dalam matematika yang diharapkan dapat tercapai pada

pembelajaran matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep

matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat

dalam pemecahan masalah (Kesumawati, 2008: 3). Kilpatrick, Swafford, &

Findell (2001) berpendapat bahwa pemahaman konsep (conseptual

understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi

dalam matematika. Oleh karena itu pembelajaran matematika perlu

mengembangkan pemahaman konsep matematis sehingga proses pembelajaran

dapat bermakna.
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Pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia belum

sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil survei internasional The

Trend InternationalMathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for

International Student Assesment (PISA) tahun 2015, kemampuan matematika

siswa Indonesia mendudukirangking 62 dari 70 negara (OECD: 2015). Prestasi

pada TIMSS 2015 lebihmemprihatinkan lagi, Indonesia berada di urutan ke-44

dari 49 negara dengan skor rata-rata 397 dari skor ideal 1000 (TIMSS,

2015).Adapun domain pada survei TIMMS yaitu knowing (pengetahuan),

applying (mengaplikasikan), dan reasoning (penalaran), dengan persentase

jawaban benar tingkat Internasional adalah 49% untuk knowing, 39% untuk

applying, dan 30% untuk reasoning. Sedangkan rata-rata persentase jawaban

benar siswa di Indonesia yaitu 31% untuk knowing, 23% untuk applying, dan 17%

untuk reasoning, persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa indonesia masih

jauh dibawah rata-rata terutama pada domain knowing (pengetahuan) dan

applying (penerapan) yang merupakan indikator dari pemahaman konsep. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik di

Indonesia tergolong rendah.

SMAN 1 Seputih Surabaya merupakan salah satu sekolah di Lampung Tengah

yang sudah menggunakan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan

guru matematika SMAN 1 Seputih Surabaya diperoleh bahwa guru telah

melakukan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, namun faktanyadalam

proses pembelajaran di SMAN 1 Seputih Surabaya masih menempatkan guru

sebagai posisi yang dominan, atau pembelajaran berpusat pada guru. Sebagian

siswa mengerti pada saat guru menjelaskan, tetapi siswa sulit untuk menjelaskan
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kembali dari apa yang telah dipelajari. Siswa mengerti pada saat guru memberikan

contoh-contoh soal dan penyelesaiannya, namun ketika dihadapkan pada soal-soal

yang berbeda dari contoh-contoh yang diberikan guru, siswa sulit untuk

menentukan prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikannya. Siswa

kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak diberikan kesempatan untuk

menuangkan ide-ide kreatif mereka. Berdasarkan data dari nilai ujian akhir

semester ganjil SMAN 1 Seputih Surabaya tahun ajaran 2018/2019 hanya satu

siswa yang memperoleh nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dengan

kata lain presentase nilai yang diperoleh siswa yang berada diatas standar KKM

belum mencapai 60% dari jumlah siswa. Informasi-informasi yang didapat

tersebut mengindikasi bahwa pemahaman konsep matematis siswa di SMAN 1

Seputih Surabaya masih belum tergolong baik.

Usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep siswa adalah pemilihan dan penentuan model dan strategi yang tepat.

Model yang diterapkan harus membuat siswa untuk dapat berpikir dan

mengilustrasikan ide-ide dalam menemukan konsep-konsep matematis secara

lebih aktif, mendorong siswa untuk memunculkan ide seluas-luasnya dari

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan kata lain siswa membangun

sendiri pengetahuannya dengan demikian siswa lebih paham dan dapat

menjelaskan kembali pengetahuan yang dimiliki sebelumnya tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi yang diberikan

guru adalah model Creative Problem Solving (CPS).Setiap langkah dalam
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pembelajaran CPSdidalamnya mengharuskan siswa melakukan proses

brainstroming. Prosesbrainstroming yang dilakukan diantaranya siswa

menemukan tujuan, informasiyang sesuai dengan tujuan, mendefinisikan kembali

masalah, mencari idepenyelesaian masalah dan mengevaluasi ide yang ada untuk

mendapatkan solusi.Hal ini sesuai dengan pendapat Shoimin (2014: 56), CPS

merupakan suatu pembelajaran yang memusatkan keterampilan pemecahan

masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.

Proses pembelajaran CPS dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok, siswa

diberikan masalah dalam bentuk lembar kerja yang sesuai dengan materi yang

sedang dipelajari. Dalam proses diskusi masing-masing siswa mendapat

kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide mereka seluas-luasnya untuk

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada proses pemecahan masalah

tersebut siswa dapat berperan aktif dan berfikir kreatif dalam menghubungkan,

memecahkan, mengevaluasi, menganalisis dan menyelesaikan soal-soal

matematika melalui ide-ide yang muncul dalam diskusi kelompok.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang efektifitas model creative problem solving ditinjau

dari pemahaman konsep matematis siswa (studi pada siswa kelas X SMA Negeri

1 Seputih Surabaya)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah model pembelajaran Creative
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Problem Solving (CPS)efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Penilitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pendidikan

matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran Creative Problem

Solving (CPS)ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif bagi praktisi

pendidikan dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Menurut Staton (Sardiman, 2008: 42), pemahaman atau comprehension dapat

diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, belajar harus mengerti secara mental

makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga

menyebabkan siswa memahami suatu situasi. Sementara definisi dari konsep yang

dikemukakan oleh Soedjadi (2000: 14), adalah ide abstrak yang dapat

dipergunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek.

Duffin dan Simpson (Nila,2008: 220-230) mengemukakan bahwa pemahaman

kosep merupakan kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep atau kemampuan

untuk mengungkapkan kembali informasi yang telah diterima, menggunakan

konsep pada situasi yang berbeda, mengembangkan beberapa akibat dari adanya

suatu konsep atau siswa dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep yang

telah dimiliki. Berdasarkan pendapat tersebut dengan kemampuan pemahaman

konsep siswa mampu mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau

mendefinisikan bahan pelajaran menggunakan kalimat sendiri. Dengan

kemampuan siswa menjelaskan atau mendefinisikan bahan pelajaran
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menggunakan kalimat sendiri, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau

prinsip dari suatu pelajaran. Untuk dapat mencapai tahap pemahaman terhadap

suatu konsep matematika, siswa harus mengetahui pengetahuan terhadap konsep

tersebut.Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004 mengemukakan bahwapemahaman

konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa untuk memahami konsep

dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat.Pemahaman konsep matematika ialah kompetensi yang harus dimiliki siswa

dalam memahami suatu konsep matematika sehingga dapatmenguraikan konsep

tersebut dengan kata-katanya sendiri (Shadiq, 2009).

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep matematis sangat penting

karena pemahaman konsep matematis dijadikan sebuah dasar untuk peserta didik

berpikir dalam menyekesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan

sehari-hari. Menurut Utari, dkk (2012: 34), pemahaman konsep matematika

adalah mengerti benar tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal.

Terdapat beberapa indikator dalam kemampuan pemahaman konsep seperti yang

dijelaskan pada Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor

506/C/Kep/PP/2004adalah (1) menyatakan ulang suatu konsep, (2)

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya, (3) memberi contoh dan non contoh dari konsep, (4) menyajikan

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat

perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan
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memilih prosedur atau operasi tertentu, (7) mengaplikasikan konsep atau

algoritma pada pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pemahaman

konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep,

menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep yang telah dimiliki, menyimpulkan

suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri dan

bukan sekedar menghafal. Adapun indikator pemahaman konsep matematis yang

digunakan dalam penelitian ini adalahmenyatakan ulang suatu konsep,

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep

dalam berbagai bentuk representasi matematika, mengembangkan syarat perlu dan

syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.

2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Menurut Noller (Isaken, Dorval, dan Treffinger, 2011),Creative Problem Solving

berasal dari tiga kata penyusun yaitu Creative, Problem, dan Solving. Creative

berarti mempunyai sebuah elemen kebaruan. Problem berarti suatu situasi yang

merepresentasikan suatu tantangan, menawarkan suatu kesempatan atau

kecemasan. Solving berarti suatu cara untuk menjawab dan menghadapi masalah

atau penyesuaian diri dengan situasi. Lebih lanjut Noller mengemukakan bahwa

CPS adalah sebuah proses, sebuah metode, sebuah sistem pendekatan masalah

dengan cara yang imajinatif untuk menghasilkan solusi melalui tindakan yang

efektif. Menurut Karen (Hamzah dkk, 2011), model pembelajaran CPS adalah

suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran dari
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keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan.

Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak

hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah

memperluas proses berpikir.

Menurut Mitchell, Kowalik, dan Thomas (Hanifah, 2015:21),model pembelajaran

CPS tidak seperti metode pemecahan masalah pada umumnya, model ini lebih

mengutamakan kuantitas ide yang diberikan dan selanjutnya tidak langsung ada

keputusan akhir atau masih ada penundaan solusi. Hal ini menunjukkan bahwa

selama penerapan model CPS, banyak muncul ide-ide kreatif dari siswa dalam

memecahkan suatu permasalahan. Ide-ide siswa dipertimbangkan kembali

sehingga menghasilkan suatu keputusan akhir.

Menurut Shoimin (2014: 56), model pembelajaran CPS merupakan variasi dari

pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam

mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Model pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran yang melakukan

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti

dengan penguatan keterampilan (Shoimin, 2014: 56). Jadi dalam hal ini, ketika

siswa dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan

pemecahan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak

hanya dengan menghafal an berpikir tapi keterampilan pemecahan masalah

memperluas proses berpikir. Menurut Nopitasari (Isrok’atun, 2018: 106),model

pembelajaran CPS merupakan salah satu model pembelajaran pemecahan masalah
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yang menekankan penemuan berbagai alternatif ide atau gagasan, untuk mencari

penyelesaian berupa solusi yang paling efisien dari suatu permasalahan

menggunakan proses berpikir dan konvergen.

Berdasarkan pemaparan di atas maka model pembelajaran CPS merupakan suatu

model pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah dan berpikir kreatif,

ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak

hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah

memperluas proses berpikir.

Menurut Hamzah (2011: 223-224), tahap-tahap pembelajaran Creative Problem

Soving (CPS) adalah sebagai berikut :

1) Klarifikasi Masalah

Pada tahap Klarifikasi masalah, guru menjelaskan mengenai masalah yang telah

diberikan kepada siswa, agar siswa memahami penyelesaian seperti apa yang

diharapkan. Siswa secara berkelompok mengklarifikasi masalah yang diperoleh

setelah guru menjelaskan materi pembelajaran. Siswa diharapkan mengetahui

solusi yang diharapakan dalam LKPD yang telah diberikan. Dalam tahap ini,

masing-masing kelompok mengajukan pemecahan masalah dari masalah mereka.

2) Pengungkap Gagasan

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat atau gagasan

tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. Guru memberikan

kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk mengungkapkan pendapat
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sebanyak-banyaknya dengan strategi pemecahan masalah yang dihadapi dalam

LKPD tersebut.

3) Evaluasi dan Pemilihan

Pada tahap evaluasi dan pemilihan ini, setiap kelompok mendiskusikan pendapat-

pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Siswa bersama guru mengevaluasi dan menyeleksi berbagai gagasan tentang

strategi pemecahan masalah sehingga menghasilkan strategi yang optimal.

4) Implementasi

Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk

menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan

penyelesaian dari masalah tersebut. Siswa bersama kelompoknya memutuskan

strategi pemecahan masalah dan melaksanakan strategi yang dipilih dalam

memecahkan permasalahan sesuai dengan pendapat yang diajukan Dengan

membiasakan siswa menggunakan langkah-langkah yang kreatif dalam

memecahkan masalah, diharapkan dapat membantu siswa untuk mengatasi

kesulitan dalam mempelajari Matematika

Berdasarkan kriteria OFPISA (Huda, 2014: 298), tahapan model pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) sebagai berikut

1. Objective Finding

Tahap awal model pembelajaran CPSyakni siswa dibagi ke dalam kelompok-

kelompok. Siswa mendiskusikan situasi permasalahan yang diajukan guru dan

mem-brainstorming sejumlah tujuan atau sasaran yang bisa digunakan untuk kerja

kreatif mereka. Sepanjang proses ini siswa diharapkan bisa membuat suatu

konsensus tentang sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya.
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2. Fact Finding

Tahap kedua yakni proses menemukan fakta. Siswa mem-brainstorming semua

fakta yang mungkin berkaitan dengan sasaran tersebut. Guru mendaftar setiap

perspektif yang dihasilkan oleh siswa. Guru memberi waktu kepada siswa untuk

berefleksi tentang fakta-fakta apa saja yang menurut mereka paling relevan

dengan sasaran dan solusi permasalahan.

3. Problem Finding

Tahap selanjutnya yaitu menemukan masalah. Siswa mengidentifikasi seluruh

kemungkinan pernyataan masalah, dan kemudian memilih apa yang paling

penting atau mendasari masalah. Siswa mengidentifikasi kembali mengenai

permasalahan agar siswa benar-benar memahami masalah sehingga

memungkinkan untuk menemukan solusi yang jelas. Salah satunya teknik yang

bisa digunakan adalah mem-brainstorming beragam cara yang mungkin dilakukan

untuk semakin memperjelas sebuah masalah.

4. Idea Finding

Tahap keempat yaitu menemukan ide solusi untuk memecahkan masalah. Pada

langkah ini gagasan-gagasan siswa didaftar agar bisa melihat kemungkinan

menjadi solusi atas situasi permasalahan. Ini merupakan langkah brainstorming

yang sangat penting. Setiap usaha siswa harus diapresiasi sedemikian rupa dengan

penulisan setiap gagasan, tidak peduli seberapa relevan gagasan tersebut akan

menjadi solusi

5. Solution Finding

Tahap selanjutnya yaitu tahap menemukan solusi. Pada tahap ini, gagasan-

gagasan yang memiliki potensi terbesar dievaluasi bersama. Salah satu caranya
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adalah dengan membrainstorming kriteria-kriteria yang dapat menentukan seperti

apa solusi yang terbaik itu seharusnya. Kriteria ini dievaluasi hingga ia

menghasilkan penilaian yang final atas gagasan yang pantas menjadi solusi atas

situasi permasalahan

6. Acceptence Finding

Tahap terakhir yaitu tahap menemukan penerimaan. Pada tahap ini, siswa mulai

mempertimbangkan isu-isu nyata dengan cara berpikir yang sudah mulai berubah.

Siswa diharapkan sudah memiliki cara baru untuk menyelesaikan berbagai

masalah secara kreatif. Gagasan-gagasan mereka diharapkan sudah bisa

digunakan tidak hanya untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk mencapai

kesuksesan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan model Pembelajaran CPSdianggap

sebagai model yang efektif dan efisien dalam pembelajaran matematika untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap suatu

masalah yang relevan dengan perkembangan kognitif. Pada penelitian ini,

langkah-langkah model Pembelajaran CPSdilakukan dengan tahap sebagi berikut :

1) Objective Findingyakni siswa membaca, memahami dan mendiskusikan suatu

permasalah yang diajukan guru,2)Fact Finding, yakni proses mengumpulkan

informasi atau fakta,3) Problem Finding, yakni menemukan pertanyaan-

pertanyaan penting dari masalah yang diberikan, 4)Idea Finding yaitu

menemukan ide solusi yang mungkin untuk memecahkan masalah, 5) Solution

Finding,yaitu tahap menemukan solusi dari ide-ide yang ditemukan, 6)

Acceptence Finding , yaitu tahap merumuskan kesimpulan.
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3. Efektivitas Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584) mendefinisikan bahwa “efektif adalah

ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)” dan efektivitas diartikan

“keadaan berpengaruh”. Menurut Komariah (2005: 34), efektivitas adalah ukuran

yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu)

yang telah dicapai. Sedangkan Sutikno (2005: 88) mengemukakan bahwa

efektivitas pembelajaran adalah kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran

yang telah direncanakan serta memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan

mudah dan dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan. Dari pernyataan di

atas menjelaskan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran

yang diberikan berpengaruh kepada siswa dan adanya hasil yang diperoleh siswa

merupakan suatu gambaran secara umum seberapa jauh tercapainya suatu tujuan

yang telah ditentukan.

Efektivitas pembelajaran dapat dicapai apabila siswa berperan aktif dalam

kegiatan pembelajaran. Siswa tidak hanya aktif mendengarkan penjelasan guru,

tetapi aktif mengungkapkan gagasan dan ide-ide secara individual maupun

kelompok. Uno (2011: 122) memandang bahwa pembelajaran yang efektif adalah

pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus pada

siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur yang tepat. Mulyasa (2006:

193), mengemukakan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik, serta

mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Selain itu,

Wicaksono (2011: 1) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila
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mengacu pada ketuntasan belajar yaitu apabila lebih dari atau sama dengan 60%

dari jumlah siswa yang memperoleh nilai ketuntasan minimal 70 dalam

peningkatan hasil belajar dan strategi pembelajaran. Dalam pelaksanaannya,

penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung dari ketetapan setiap sekolah.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap sekolah berbeda karena potensi atau

kemampuan hasil belajar setiap siswa berbeda di masing masing sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran

adalah ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan belajar mengajar dengan strategi

yang telah dirancang agar mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini,

efektivitas pembelajaran dilihat dari pencapaian tujuan pembelajaran yang terkait

dengan pemahaman konsep matematis siswa, yaitu apabilapersentase siswa yang

memiliki pemahaman konsep matematis baik yaitu dengan nilai minimum 70

lebih dari 60% serta peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas

yang menggunakan model pembelajaran CPSlebih tinggi daripada siswa pada

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Pemahaman konsep matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam

menjelaskan konsep, menyelesaikan masalah sesuai dengan konsep yang telah

dimiliki, menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan

pengetahuannya sendiri dan bukan sekedar menghafal. Indikatir dalam

pemahaman konsep adalah (a) menyatakan ulang suatu konsep, (b)

menggolongkan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (c) memberi contoh
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dan non-contoh dari konsep, (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representatif matematika, (e) menggunakan, memanfaatkan, dan memiih

prosedur atau operasi tertentu, dan (f) mengaplikasikan konsep.

2. Model pembelajaran CPSadalah model pembelajaran yang menekankan

pemecahan masalah dan berpikir kreatif, ketika dihadapkan dengan suatu

pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk

memilih dan mengembangkan tanggapannya.

3. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dalam pembelajaran

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian

ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi indikator berikut:

(1)proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis

dengan nilai minimum 70 pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

model pembelajaran CPSmencapai lebih dari 60% jumlah siswa, dan (2)

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model pembelajaran CPS lebihtinggi daripada

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving

(CPS) ditinjau daripemahaman konsep matematis siswa terdiridari satu variabel

bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yangmenjadi variabel bebas

adalah model pembelajaran yaituCreative Problem Solving (CPS)dan

pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya adalahkemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa.Model pembelajaranCPSdilakukan dengan

tahapan yaitu1) Objective Finding,2)Fact Finding,3) Problem Finding, 4)Idea

Finding, 5) Solution Finding, dan yang terakhir 6) Acceptence Finding.

Tahap pertama yaituObject finding. Pada langkah ini, siswa bersama

kelompoknya mendiskusikan suatu permasalahan kontekstual yang terkait dengan

lembar kerja peserta didik(LKPD), siswa mendiskusikan situasi permasalahan

yang diajukan guru dan mem-brainstorming sejumlah tujuan atau sasaran yang

bisa digunakan untuk kerja kreatif mereka. Pada tahap ini diharapkan dapat

meningkatkan indikator pemahaman konsep yaitu mengembangkan syarat perlu

dan syarat cukup suatu konsep.

Tahap kedua adalahFact Finding. Dalam langkah ini, guru mengarahkan masing–

masing kelompok untuk mengumpulkan informasi atau fakta yang terdapat pada

masalah LKPD, guru memberi waktu kepada siswa untuk berefleksi tentang fakta-

fakta apa saja yang menurut mereka paling relevan dengan sasaran dan solusi

permasalahan. Aktivitas ini diharapkan dapat meningkatkan salah satu indikator

pemahaman siswa yaitu mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu dengan

konsepnya.

Tahap ketiga adalah Problem Findingatau menemukan masalah. Pada langkah ini,

guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk menentukan pertanyaan-

pertanyaan pentingdari permasalahan yang diberikan. Siswa mengidentifikasi

seluruh kemungkinan pernyataan masalah, dan kemudian memilih apa yang

paling penting atau mendasari masalah. Siswa mengidentifikasi kembali mengenai

permasalahan agar siswa benar-benar memahami masalah sehingga
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memungkinkan untuk menemukan solusi yang jelas. Melalui tahap ini, diharapkan

siswa dapat mencapai indikator yang ada dalam pemahaman konsep matematis

yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

Adapun tahapkeempat adalahidea finding yaitu menemukan ide solusi untuk

memecahkan masalah. Pada langkah ini, siswa mengungkapkan berbagai macam

ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. Siswa didorong untuk dapat

menyampaikan berbagai macam ide dan guru mengapresiasi sedemikian rupa

dengan penulisan setiap gagasan, tidak peduli seberapa relevan gagasan tersebut

akan menjadi solusi. Sehingga melalui tahap ini, siswa diharapkan dapat mencapai

seluruh indikator pemahaman konsep karena pada tahap ini guru membimbing

siswa dalam mengungkapkan gagasan atau pendapat tentang berbagai macam

penyelesaian masalah.

Tahap kelima adalah Solution Finding yakni tahap menemukan solusi. Pada tahap

ini masing-masing kelompok mengevaluasi bersama mengenai gagasan atau ide

solusi yang memiliki potensi yang terbesar dalam memecahkan masalah dengan

cara sistematik. Aktivitas inidapat meningkatkan semua indikator pemahaman

kosep karena setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat mereka mana

yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Tahap keenam atau terakhir adalah Acceptence Findingyaitutahap menemukan

penerimaan. Pada tahap ini, siswa mulai mempertimbangkan isu-isu nyata dengan

cara berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa diharapkan sudah memiliki cara

baru untuk menyelesaikan berbagai masalah secara kreatif. Tahapan ini
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menghasilkan kesimpulan akhir sebagai penyelesaian dari masalah atau tantangan

yang telah diberikan.Pada langkah ini dapat dilihat kemampuan siswa dalam

menjawab soaldengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. Karena siswa

dapat menarik kesimpulan, maka dapat menimbulkan sikap dan perilaku siswa

yang selalu berpandangan baik tentang dirinya dan kemampuannya.

Berdasarkan uraian di atas, melaluitahapan dalam model CPSdiharapkan dapat

memberi peluang untuk meningkatkankemampuan pemahaman konsep matematis

siswa, dan langkah-langkah tersebut tidak terdapat pada pembelajaran

konvensional. Hal ini karena dalam pembelajaran konvensional, guru sangat

mendominasi di kelas dengan cara menjelaskan materi secara rinci, memberikan

contoh soal, memberikan latihan serupa dengan contoh soal dan membahas

latihan tersebut sehingga siswa hanya bisa memperhatikan, mendengarkan,

mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa tidak diberi kesempatan untuk

mengungkapkan ide-ide matematis ataupun gagasannya di dalam pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CPSdiduga dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematissiswa sehingga

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa akan menjadi baik dengan

ketuntasan belajar lebih dari atau sama dengan 60%, sedangkan pada

pembelajaran konvensional kemampuanpemahaman konsep matematis siswa

cenderung kurang berkembang.Dengan kata lain, peningkatan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yangmengikuti pembelajaran CPSlebih

tinggi daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas X semester genap SMAN 1 Seputih Surabaya

tahunpelajaran 2018/2019 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum yang berlaku.

2. Model pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

a. Persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis baik dengan

nilai minimum 70 pada kelas yang menggunakan model pembelajaran CPS

lebih dari 60%.

b. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang

menggunakan model pembelajaran CPSlebih tinggi daripada peningkatan

pemahaman konsep siswa padakelas yang menggunakan pembelajaran

konvensional.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di

SMA Negeri 1 Seputih Surabaya yang terletak di Jalan Pendidikan Gaya Baru

VIII Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA sebanyak 125 siswayang

terdistribusi dalam empat kelas yaitu kelas X IPA 1sampai X IPA 4. Dari keempat

kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitianmenggunakan teknik

purposive sampling,yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan atas

pertimbangan dua kelas sampel yang terpilih adalah dari kelas yang mendapat

pembelajaran matematika dari guru yang sama, sehingga kedua kelas memiliki

pengalaman belajar yang relatif sama. Selanjutnya sampel dipilih secara acak

untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Akhirnya terpilih kelas X

IPA 1 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran Creative

Problem Solving dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol yaitu dengan pembelajaran

konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan

menggunakan desain pretest – postest control group design (Fraenkel dan Wallen,

1993: 248). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum

diberikan perlakuan untuk mendapatkan data pemahaman kosep matematis siswa,

sedangkan postest dilakukan setelah diberikannya perlakuan untuk memperoleh

data penelitian berupa pemahaman konsep matematis akhir. Perlakuan yang

diberikan pada kelas eksperimen adalah model pembelajaran Creative Problem

Solving (CPS), sedangkan pada kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional.

Garis besar pelaksanaan penelitian digambarkan dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest
Perlakuan

Posttest
Pembelajaran

Kelas eksperimen Y1 O Y2

Kelas kontrol Y1 X Y2

Keterangan :
O : Perlakuan dengan pembelajaran Creative Problem Solving
X : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional
Y1 : skor pretest pemahaman konsep matematis
Y2 : skor posttest pemahaman konsep matematis

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan,

pelaksanaan, dan pengolahan data. Adapun uraiannya mengenai tahap tersebut

sebagai berikut.
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1. Tahap Perencanaan

a. Melakukan pengamatan dan wawancara di SMA Negeri 1 Seputih Surabaya

pada tanggal 9 Januari 2019 untuk melihat karakteristik populasi yang ada dan

cara mengajar guru selama pembelajaran. Diperoleh data populasi kelas Xyang

terdistribusi menjadi 7 kelas dan diajar oleh 2 guru matematika, dan telah

menerapkan kurikulum 2013.

b. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes.

c. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling, dipilih kelas

X IPA 1 dan X IPA 2 yang diajar oleh Bapak Sutiyanto,S.Pd sebagai sampel

penelitian, terpilihlah kelas X IPA 1 menjadi kelas eksperimen dan kelas X

IPA 2 sebagai kelas kontrol.

d. Melakukan ujicoba instrumen penelitian yaitu instrumen tes pada siswa diluar

sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 1.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest untuk untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal

27 Maret 2019.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Creative Problem

Solvingdi kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional dikelas

kontrol pada tanggal 8 April 2019 sd 8 Mei 2019.

c. Mengadakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol untukmengetahui

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada tanggal 25 April 2019.
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3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data yaitu data kuantitatif berupa hasil tes kemampuan awal

dan akhir pemahaman konsep matematis siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh

c. Mengambil kesimpulan

d. Menyusun laporan penelitian

D. Data Penelitian

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data kuantitatif yang

menggambarkan pemahaman konsep matematis siswa, yaitu: 1) data pemahaman

konsep matematis sebelum pembelajaran, 2) data pemahaman konsep matematis

setelah pembelajaran dilaksanakan, dan 3) data peningkatan (gain) pemahaman

konsep matematis.

E. Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Tes yang

digunakan adalah tes uraian. Pengukuran pemahaman konsep tersebut dilakukan

pada awal (pretest)serta dilakukan pada akhir pembelajaran (posttest).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Jenis tes yang

digunakan adalah tes tertulis tipe uraian yang terdiri dari empat item soal. Setiap

soal memiliki satu atau lebih indikator kemampuan pemahaman konsep matematis

sesuai dengan materi dan tujuan kurikulum yang berlaku pada populasi. Tes
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dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir

dengan indikator dan soal yang sama. Tes ini diberikan kepada siswa secara

individual, tujuannya untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep matematis

siswa. Tes yang diberikan pada setiap kelas adalah sama.

Tes yang digunakan adalah tes yang memiliki kriteria baik, agar diperoleh data

yang akurat. Instrumen tes yang diberikan harus valid yaitu memenuhi validitas

isi, memiliki reliabilitas tinggi, memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi, dan

daya pembeda yang baik. Pedoman penskoran yang digunakan untuk mengukur

pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Lampiran B3 halaman 151

Oleh karena itu, instrumen tes tersebut perlu ujicoba sebelum digunakan pada

kelas eksperimen. Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes yang harus

memenuhi beberapa syarat, yaitu valid, memiliki reliabilitas tinggi, daya pembeda

minimal baik, dan memiliki tingkat kesukaran minimal sedang.

1. Validitas Tes

Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi dari tes pemahaman

konsep matematis dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang

terkandung dalam tes kemampuan pemahaman konsep matematis dengan

indikator pencapaian kompetensi dasar.

Soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas X dengan

asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika kelas X SMAN 1Seputih Surabaya

mengetahui dengan pasti indikator pemahaman konsep matematis yang sesuai

dengan kurikulum SMA yang berlaku. Validitas instrumen tes ini didasarkan pada
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penilaian guru mata pelajaran matematika. Tes dikategorikan valid apabila butir-

butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Penilaian validitas isi

dilakukan dengan menggunakan daftar check list oleh gurumata pelajaran

matematika. Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tesyang digunakan

untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi. Hasil uji veliditas isi oleh

guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 155, selanjutnya

diujicobakan pada siswa kelas di luar sampel, yaitu kelas XI MIPA 1 di SMAN

1Seputih Surabaya. Setelah dilakukan uji coba, langkah selanjutnya adalah

menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran

dan daya pembeda dari soal tes tersebut.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas dapat diartikan kekonsistenan atau keajegan. Menurut Sukardi

(2011:43), reliabilitas yang tinggi menunjukan kesalahan varian yang minim.

Dengan demikian semakin tinggi reliabilitas maka pengaruh kesalahan

pengukuran semakin kecil. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan

model satu kali tes dengan teknik Alpha.

r11= 1 − ∑
Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas
= banyaknya butir soal

Σδi2 = varians skor suatu item
= varians total
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Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013:

208) suatu tes dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas lebih dari

atau sama dengan 0,70.

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,86. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 157.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan reliabel.

3. Indeks Daya Pembeda

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Daya

pembeda instrumen dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan data siswa yang

memperoleh nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 27% siswa yang

memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa yang

memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah.

Menurut Arifin (2012: 146), daya pembeda ( ) dihitung menggunakan rumus:

= ̅ − ̅
Keterangan:̅ = Rata-rata kelompok atas̅ = Rata-rata kelompok bawah
SM = Skor maksimum

Menurut Arifin (2012: 146), hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi

berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda

No Daya Pembeda Kriteria
1 0,40 – 1,00 Sangat baik
2 0,30 – 0,39 Baik
3 0,20 – 0,29 Cukup
4 -1,00– 0,19 Sangatjelek

Berdasarkan kriteria tersebut, butir soal yang digunakan memiliki daya pembeda

sesuai dengan kriteria yang digunakan yaitu baik dan sangat baik. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 158.

4. Tingkat Kesukaran

Uji taraf kesukaran dilakkan untuk mengetahui soal-soal yang sukar, sedang dan

mudah. Bilangan yang menunjukkan sukar, sedang dan mudahnya suatu soal

disebut indeks kesukaran. Rumus yang digunakan untuk menentuan tingkat

kesukaran dari tiap butir soal adalah

P =

Dimana:
P = Indekskesukaran
B = Jumlahskor yang diperolehrespondenpada item ke-i
JS = Jumlahskormaksimum item soalke-i

Interpretasi tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 389) ialah sebagaiberikut

3.3InterpretasiNilai Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Interpretasi
TK = 0,00 Sangatsukar

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang
0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah

TK = 1,00 Sangat Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

tingkat kesukaran soal nomor 1a, 1b, 2, 3, 4a, 4b berturut-turut 0,81, 0,61, 0,55,

0,62, 0,70, dan 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan

memiliki tingkat kesukaran yang mudah dan

sedang.PerhitunganselengkapnyadapatdilihatpadaLampiran C.2 halaman

158.Setelah dilakukan  analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah

dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda tes pemahaman konsep matematis

diperoleh bahwa instrumen tes dikatakan valid dan reliabel serta memiliki daya

pembeda yang sangat baik, baik dan cukup dan memenuhi tingkat kesukaran yang

telah ditentukan. Jadi, dapat simpulkan bahwa instrumen tes pemahaman konsep

matematis yang disusun layak digunakan untuk soal pretest dan soal posttest pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengumpulkan data penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang telah

diperoleh dianalisis menggunakanujistatistikuntukmengetahuibesarnya

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Menurut Hake (1998) besarnyapeningkatansetiap individu

dapatdihitungdenganrumus indeksgain ternormalisasi (g)sebagaiberikut:

= − −
Hasil perhitungan gain skor pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat

pada Lampiran C.3 halaman 160dan lampiran C4 halaman 162. Data skor
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pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen dan kontrol, dapat

dianalisis dengan uji statistik untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

CPS ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

Sebelummelakukanujistatistikperludilakukanujiprasyarat,

yaituujinormalitasdanujihomogenitas untuk mengetahui apakah data sampel

berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang

homogen.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data pemahaman konsep siswa

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau sebaliknya. Hal ini dilakukan

sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis.

1. Hipotesis

Ho :  sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 :  sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

2. TarafSignifikan

Tarafsignifikan yang digunakanadalahα = 0,05.

3. StatistikUji

Dalampenelitianini, untukmengujihipotesis di atas, akandigunakanujichi-

kuadrat. Ujichi-kuadratmenurutSudjana (2005: 273) adalahsebagaiberikut:

= ( − )
Keterangan:

= harga uji chi-kuadrat
=  frekuensi harapan



33

=  frekuensi yang diharapkan
=  banyaknya pengamatan

4. Kriteria pengujian

Tolak H0 jika > dengan = ( ) dan dk = k – 3.

Hasil uji normalitas dan data pemahaman konsep matematis awal siswa yang

mengikuti CPS dan pembelajara konvensional disajikan dalam Tabel 3.6

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematis
Awal Siswa

Kelas Keputusan
Uji

Keterangan

CPS 2,69 7,81 H Diterima Berdistribusi Normal
Konvensional 2,45 7,81 H Diterima Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 3.6, diketahui bahwa < pada kelas CPSdan

kelas pembelajaran konvensional maka H0 diterima. Dengan demikian, data

pemahaman konsep matematis awal siswa yang mengikuti model pembelajaran

CPS dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional berdistribusi normal.

Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas data pemahaman konsep

matematis awal siswa yang mengikuti model CPS pada Lampiran C.5 halaman

165, sedangkan uji normalitas data pemahaman konsep matematis awal siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional pada Lampiran C.6 halaman 168.

Hasil uji normalitas data gain pemahaman konsepmatematis siswa yang

mengikuti model pembelajaranCPS dan hasil uji normalitas data gain pemahaman

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional disajikan

dalam Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep
Matematis

Kelas Keputusan
Uji

Keterangan

CPS 0,97 7,81 H Diterima Berdistribusi normal
Konvensional 6,00 7,81 H Diterima Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa < pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol, sehingga H0 diterima. Dengan demikian, data gain pemahaman

konsep matematis siswayang mengikuti pembelajaran CPS dan data gain

pemahaman konsep matematis siswayang mengikuti pembelajaran konvensional

berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas

data gain pemahaman konsepmatematis siswayang mengikutiCPSpada Lampiran

C.7 halaman 171, sedangkan uji normalitas data gainpemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajran konvensional pada Lampiran C.8

hal 174. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk menentukan uji hipotesis

yang digunakan.

Hasil uji normalitas data pemahaman konsep matematis akhir siswa yang

mengikuti CPSdiketahui bahwa , , pada kelas CPS maka H0

diterima. Dengan demikian, data kemampuan pemahaman konsep matematis akhir

siswa yang mengikuti model CPS berdistribusi normal.Hasil perhitungan

selengkapnya mengenai uji normalitas data pemahaman konsep matematis

akhirsiswa yang mengikuti model CPS pada Lampiran C.11 halaman 183.
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b.   Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians-varians dalam

populasi tersebut sama atau tidak sama. Adapun hipotesis untuk uji ini adalah:.

1. Hipotesis

H0: = (varians kedua populasi sama)

H1:  (varians kedua populasi tidak sama)

2. TarafSignifikansi

Tarafsignifikansi yang digunakanadalahα = 0,05.

3. StatistikUji

F =
Keterangan := Variansi terbesar

= Variansi terkecil

4. KriteriaPengujian

Terima H0 jika < dengan = ( , ) yang diperoleh

dari daftar distribusi F.

Hasil uji homogenitas data gainpemahaman konsep matematis siswa disajikan

pada Tabel 3.9.

Tabel 3.8 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Kelas Varians Fhitung Fkritis Keputusan Uji
CPS 0,01

1,67 2,05
Terima H0

Konvensional 0,02 Terima H0
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Berdasarkan Tabel 3.9diketahui bahwa < maka dapat disimpulkan

bahwa data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti CPS dan

data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya pada

Lampiran C.9 halaman 177.

c. Uji Hipotesis

1. Hipotesis Pertama

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah persentase siswa yang

mengikutipembelajaran CPS memiliki pemahaman konsepmatematis akhir dengan

nilai minimum 70lebih dari 60% jumlah siswa di kelas tersebut.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: 1= 0,60 (Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis

dengan nilai minimum 70 sama dengan 60% dari banyaknya siswa

yang mengikuti pembelajaran CPS.

Ho: 1> 0,60 (Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis

dengan nilai minimum 70 lebih dari 60% dari banyaknya siswa

yang mengikuti pembelajaran CPS.

Dengan taraf signifikan yang digunakan adalah = 0,05. Uji yang digunakan

adalah uji proporsi satu pihak dengan rumus yang digunakan menurut Sudjana

(2005: 234) sebagai berikut.

= − 0,600,6(1 − 0,60)/



37

Keterangan:= Banyaknya siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep

matematis kategori baik pada kelas model pembelajaran CPS.= Banyak anggota sampel

Kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak H0 jika > , dengan

taraf signifikansi = 0,05dan , didapat dari daftar normal baku dengan

peluang (0,5 – ).

2) Uji Hipotesis Kedua

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas, diketahui bahwa data gain

skor pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol berdistribusi normal. Hal ini berarti digunakan uji-t yaitu uji kesamaan

rata-rata. Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Ho: Rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran CPS sama dengan pemahaman konsep matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional

H1: Rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran CPS lebih tinggi dari pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2009: 239) menggunakan

rumus:

= ̅ − ̅+
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Dengan = ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Keterangan:̅ = rata-rata pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen̅ = rata-rata pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol

= banyaknya subyek kelas eksperimen
= banyaknya subyek kelas kontrol
= varians kelompok eksperimen
= varians kelompok kontrol
= varians gabungan

Kriteria pengujiannya adalah diterima jika

diperoleh < dengan = ( , )). Dengan dk = ( + − 2)
dan α = 0,05.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa

pembelajaran Creative Problem Solving efektif ditinjau dari pemahaman konsep

matematis siswa kelas X SMAN 1 Seputih Surabaya semester genap tahun

pelajaran 2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu: .

1. Kepada guru, untuk menggunakan model pembelajaran Creative Problem

Solving dalam pembelajaran matematika di kelas untuk mengoptimalkan

pemahaman konsep matematis siswa.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model

pembelajaran Creative Problem Solving disarankan untuk membantu siswa

memahami tahap-tahap pembelajaran Creative Problem Solving dengan baik

dan memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran berjalan secara

optimal.
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